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ABSTRAK

Setiap perusahaan pasti menerapkan sistem akuntansi yang dikondisikan sesuai
masing-masing perusahaan. Sistem akuntansi adalah rangkaian prosedur dan metode
yang digunakan untuk mengelola, mencatat dan melaporkan transaksi keuangan suatu
perusahaan. Prosedur ini melibatkan transaksi atas penerimaan dan pengeluaran kas
pada perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji prosedur penerimaan
dan pengeluaran kas yang diterapkan pada PT. XY serta pada penelitian juga ini akan
membabhas terkait kesesuaian prosedur penerimaan dan pengeluaran kas dengan unsur
pengendalian internal pada PT. XY. PT. XY adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang produksi tas dan aksesoris. Dalam operasionalnya, PT. XY terdapat transaksi
terkait penerimaan dan pengeluaran kas. Penerimaan kas berasal dari penjualan tunai
sedangkan pengeluaran kas bersumber dari biaya-biaya operasional perusahaan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur penerimaan kas telah sesuai dengan
prosedur penerimaan kas menurut (Mulyadi, 2016). Akan tetapi, prosedur pengeluaran
kas yang diterapkan belum sesuai dengan prosedur pengeluaran kas menurut (Mulyadi,
2016), yaitu terdapat perbedaan fungsi yang terkait dan prosedur yang diterapkan
perusahaan dengan sistem akuntansi pengeluaran kas menurut (Mulyadi, 2016). Unsur
pengendalian internal pada penerimaan dan pengeluaran kas juga masih belum sesuai
karena kurangnya pengawasan terhadap penerimaan dan pengeluaran kas. Tidak
adanya Fungsi pemeriksa intern yang melakukan pengecekan dan perhitungan saldo
kas secara mendadak. Hal ini dapat terjadi menurut (Hery, 2016), dikarenakan salah
satu faktor keterbatasan dalam pengendalian internal yaitu faktor ukuran perusahaan.
Perusahaan yang masih baru menyebabkan pengendalian internal pada kas kurang

efektif.

Kata Kunci : Kas, Prosedur, Sistem Pengendalian Internal

X



ABSTRACT

Each company must apply an accounting system that is conditioned according to each
company. The accounting system is a series of procedures and methods used to
manage, record and report on the financial transactions of a company. This procedure
involves transactions on cash receipts and disbursements at the company. The purpose
of this study is to examine the cash receipts and disbursements procedures applied at
PT. XY and this research will also discuss the suitability of cash receipts and
disbursements procedures with internal control elements at PT. XY. PT XY is a
company engaged in the production of bags and accessories. In its operations, PT XY
has transactions related to cash receipts and disbursements. Cash receipts come from
cash sales while cash expenditures come from company operating costs. The results of
this study indicate that the cash receipt procedure is in accordance with the cash

receipt procedure according to (Mulyadi, 2016). However, the cash disbursement
procedures applied are not in accordance with the cash disbursement procedures

according to (Mulyadi, 2016), namely there are differences in the functions involved
and the procedures applied by the company with the cash expenditure accounting
system according to (Mulyadi, 2016). The element of internal control on cash receipts

and disbursements is also still not appropriate due to the lack of supervision of cash

receipts and disbursements. There is no internal audit function that checks and
calculates cash balances suddenly. This can happen according to (Hery, 2016),

because one of the limiting factors in internal control is the company size factor. The

company that is still new causes internal control on cash to be less effective.

Keywords: Cash, Internal Control System, Procedure
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu perusahaan, akuntansi memainkan peran penting sebagai sistem
informasi keuangan yang menghasilkan data dan laporan untuk membantu
manajemen, investor, dan pihak-pihak terkait dalam pengambilan keputusan. Menurut
(Suwardjono, 2018), “Akuntansi dapat diartikan sebagai seperangkat pengetahuan
yang mempelajari perekayasaan penyediaan jasa berupa informasi keuangan
kuantitatif suatu unit organisasi dan cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut
kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan ekonomik.” Oleh karena itu, ketelitian dan keseluruhan informasi dalam
bidang akuntansi tidak hanya bersifat mendukung dalam pengambilan keputusan
ekonomi, melainkan juga berperan sebagai landasan kritis dalam menjalankan siklus
akuntansi dengan efektif. Ini memastikan bahwa setiap tahap dalam siklus akuntansi

memberikan kontribusi optimal pada pengelolaan bisnis secara keseluruhan.

Siklus Akuntansi adalah urutan kegiatan yang dilalui atau dijalani akuntansi
mulai dari pencatatan harian segala transaksi keuangan dan non keuangan sampai
kepada terbitnya laporan keuangan baik yang terstandar untuk kepentingan ekstern dan
tunduk pada kaidah kaidah yang bisa diterima secara umum maupun laporan yang
bersifat internal yang terbesar dari kaidah kaidah standar dan baku (Marina dkk, 2017).
Tahap pertama dalam siklus ini adalah identifikasi, di mana transaksi-transaksi yang
terjadi diidentifikasi dan diakui oleh perusahaan. Selanjutnya, dilakukan analisis untuk
memahami dampak dan implikasi finansial dari setiap transaksi tersebut. Setelah
identifikasi dan analisis, langkah selanjutnya adalah pencatatan, di mana data transaksi
direkam secara rinci dalam sistem akuntansi perusahaan. Pencatatan ini melibatkan
penggunaan akun-akun yang sesuai untuk mengorganisir informasi keuangan dengan
baik. Proses pencatatan ini membantu dalam menyusun laporan keuangan yang akurat
dan teratur. Selain itu, siklus akuntansi juga mencakup tahapan penyesuaian,
pelaporan, dan penutupan. Penyesuaian dilakukan untuk memperbaiki perbedaan

antara data akuntansi dan kondisi aktual, sementara pelaporan melibatkan penyusunan



laporan keuangan yang mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas.
Terakhir, tahap penutupan melibatkan penutupan sementara akun-akun pendapatan
dan biaya untuk menyiapkan perusahaan memasuki periode akuntansi berikutnya.
Tujuan akhir dari siklus akuntansi bagi perusahaan ialah melahirkan informasi berupa
laporan keuangan. Menurut PSAK No. 1 (2015: 1), “Laporan keuangan adalah
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Secara
sederhananya, laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan
suatu perusahaan dalam suatu periode. Pada PSAK No. 1 revisi 2015 juga
menerangkan komponen utama dalam dalam laporan keuangan meliputi: Laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan

catatan atas laporan keuangan.

Kas merupakan komponen utama dalam perusahaan. Sebagai aset paling likuid,
keberadaan dan manajemen kas memainkan peran kritis dalam memastikan
kelangsungan operasional perusahaan. Dengan memastikan ketersediaan kas yang
memadai, perusahaan dapat mengatasi berbagai tantangan keuangan yang mungkin
muncul, seperti pembayaran kewajiban, pengeluaran operasional, dan investasi dalam
peluang pertumbuhan. Pada sisi penerimaan kas, pengendalian internal menjadi krusial
untuk menjamin keakuratan dan keamanan transaksi. Proses penerimaan kas yang
efisien melibatkan penerapan prosedur ketat, penanganan kas secara akurat, dan
pemastian bahwa setiap transaksi dicatat secara tepat. Kebijakan pengendalian internal
pada penerimaan kas juga menegaskan bahwa hanya pihak yang berwenang yang
memiliki akses ke dana kas perusahaan. Sebaliknya, pengendalian internal dalam
pengeluaran kas memastikan bahwa setiap pembayaran telah melewati proses prosedur
yang sesuai, menghindari potensi penyalahgunaan keuangan. Pemisahan tugas,
pencatatan yang cermat, dan kebijakan-kebijakan terkait membentuk lapisan
perlindungan untuk mengamankan integritas informasi keuangan perusahaan. Dalam
hal ini, pengelolaan kas dan implementasi pengendalian internal pada penerimaan dan
pengeluaran kas tidak hanya mencerminkan aspek teknis, tetapi juga strategis. Sistem
ini membantu perusahaan menjaga keberlanjutan dan menghadapi risiko-risiko
finansial dalam lingkungan bisnis yang selalu berubah. Dengan demikian, penelitian
lebih lanjut pada implementasi dan dampak dari manajemen kas dan pengendalian
internalnya menjadi esensial untuk memahami bagaimana perusahaan dapat

memanfaatkan sumber daya finansialnya secara optimal.



PT.XY adalah perusahan UMKM yang didirikan pada tahun 2021 yang kegiatan
utamanya memproduksi barang berupa kerajinan tas dan aksesoris yang dipasarkan
dalam hingga luar negeri. PT. XY relatif baru beroperasi, jumlah staff pada perusahaan
yang dimiliki saat ini hanya berjumlah 12 orang yang membantu menangani segala
operasional perusahaan, termasuk kegiatan akuntansi perusahaan. Transaksi
pembelian maupun penjualan di PT.XY lebih banyak menggunakan metode tunai,
sehingga kas menjadi komponen yang penting dalam pelaksanaan kegiatan
operasional perusahaan. Mengingat pentingnya peranan pengendalian internal kas
dalam perusahaan dalam rangka menjalankan operasinya agar tujuan perusahaan dapat
tercapai, sehingga dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Prosedur Pengendalian

Internal Atas Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pada PT. XY™

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka rumuskan masalah

dalam tugas akhir ini ialah :

a. Bagaimana prosedur penerimaan kas pada PT. XY?
b. Bagaimana prosedur pengeluaran kas pada PT. XY?
c. Apakah prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. XY telah sesuai

dengan unsur-unsur pengendalian internal?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui prosedur penerimaan kas pada PT XY
b. Untuk mengetahui prosedur pengeluaran kas pada PT XY
c. Untuk mengetahui kesesuaian prosedur penerimaan dan pengeluaran kas PT.

XY dengan unsur-unsur pengendalian internal

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari tugas akhir yang penulis lakukan adalah

sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian

selanjutnya sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan tentang prosedur



penerimaan kas dan pengeluaran kas serta unsur-unsur pengendalian internal

yang terkait dengan kas.

1.4.2 Manfat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi
perusahaan, khususnya PT. XY mengenai prosedur penerimaan dan
pengeluaran kas dan pengendalian internal kas perusahaan.

b. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa,
sehingga dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah dengan
menerapkannya mengenai prosedur penerimaan dan pengeluaran kas dan
pengendalian internal kas.

c. Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca
mengenai prosedur penerimaan dan pengeluaran kas dan pengendalian
internal kas yang ditempatkan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali dan
diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

d. Bagi Penulis
Melalui hasil penelitian penulis mengharapkan dapat menambah wawasan
penulis dan memahami lebih dalam mengenai prosedur penerimaan dan
pengeluaran kas dan pengendalian internal dan dapat diimplementasikan pada

pekerjaan penulis dimasa depan.

1.5 Batasan Masalah

Pada Penelitian ini, membatasi lingkup pengendalian internal kas dengan
memfokuskan pada satu rekening perusahaan yakni, rekening bank BNI hal tersebut
dikarenakan dalam operasionalnya PT. XY menggunakan rekening BNI sebagai

rekening utama perusahaan dalam kegiatan penjualan maupun pembelian.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai prosedur penerimaan dan

pengeluaran kas pada PT. XY, dapat disimpulkan bahwa :

5.1.1 Prosedur penerimaan kas yang dijalankan pada PT. XY telah sesuai dengan
prosedur penerimaan kas menurut (Mulyadi, 2016). Yang pertama mengenai
bagian yang terkait terdiri dari bagian penjualan, bagian kasir, bagian akuntansi,
dan bagian gudang. Dokumen yang terkait yaitu, surat tanda terima, faktur
penjualan tunai, faktur pajak keluaran dan bukti setor. Catatan akuntansi yang
digunakan adalah jurnal penerimaan kas, jurnal umum, kartu persediaan dan
rekapitulasi penjualan. Dan prosedur yang dilaksanakan yaitu, bagian penjualan
menerima pesanan, kasir menerima pembayaran, bagian penjualan
memerintahkan bagian gudang melakukan pengiriman, bagian akuntansi
melakukan pencatatan transaksi dan bagian kasir meyetorkan kas ke bank.

5.1.2 Prosedur pengeluaran kas yang dijalankan pada pada PT. XY, belum sesuai
dengan prosedur penerimaan kas menurut (Mulyadi, 2016). Pada Fungsi terkait,
tidak adanya Fungsi pemeriksa intern. Pengeluaran kas pada PT. XY hanya
melibatkan bagian kasir, bagian akuntansi dan bagian yang memerlukan
pengeluaran. Dan pada prosedur yang dilaksanakan tidak adanya Fungsi
pemeriksa intern yang melakukan pencocokan catatan kas secara periodik.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tutut Dwi Andayani dan Emma Aprilia
(2020) jika hal ini beresiko pada tidak terkontrolnya pengeluaran kas serta
memberikan peluang untuk terhadap penyalahgunaan dan penyelewengan
terhadap kas. Namun terlepas dari ketidaksesuaian penerapan pengeluaran kas
perusahaan menurut teori Mulyadi tersebut belum pernah terjadi
penyalahgunaan dan penyelewengan di PT. XY seperti yang dikhawatirkan.

5.1.3 Unsur pengendalian internal kas yang diterapkan pada PT. XY belum sesuai
dengan unsur pengendalian internal menurut (Mulyadi, 2016), hal dikarenakan
tidak adanya Fungsi pemeriksa intern pada perusahaan yang tidak terlibat dalam

pencatatan dan penyimpanan kas yang melakukan pengecekan dan pencocokan
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saldo kas perusahaan secara periodik dan mendadak pada penerimaan dan
pengeluaran kas. Hal ini dapat terjadi karena faktor keterbatasan pengendalian
internal pada perusahaan yaitu faktor ukuran perusahaan. Menurut (Hery, 2016),
dalam perusahaan yang berskala kecil, mungkin akan sangat sulit untuk
menerapkan ~ pemisahan  tugas atau  memberikan  pengecekan
independent/verifikasi internal, mengingat satu karyawan mungkin saja dapat

merangkap mengerjakan beberapa pekerjaan yang berbeda sekaligus.

5.2. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan sebagai bahan masukan untuk memperbaiki
prosedur rekonsiliasi bank pada penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. XY serta

mengenai kendala yang dialami selama proses rekonsiliasi bank yakni :

5.2.1 PT. XY sebaiknya mempertimbangkan untuk memasukkan fungsi pemeriksaan
intern yang melakukan pencocokan catatan kas secara periodik. Pemeriksaan
yang rutin dan terjadwal akan membantu mengidentifikasi ketidaksesuaian lebih
cepat, sehingga tindakan korektif dapat diambil dengan lebih efisien.

5.2.2 Mengingat pentingnya pemerikasaan internal dalam menjaga keuangan
perusahaan, disarankan agar PT. XY mempertimbangkan mengintegrasikan
fungsi pemeriksa intern pada prosedur pengeluaran kas. Hal ini dapat
meningkatkan pengawasan dan mengurangi potensi risiko pengeluaran yang
tidak terdeteksi.

5.2.3 Rangkap jabatan kepada fungsi diluar fungsi yang bertanggung jawab dan
memiliki wewenang dalam mengelola kas dapat dilakukan untuk melaksanakan
fungsi pemeriksaan intern. Memberikan fungsi pemeriksaan intern kepada
bagian diluar bagian keuangan dapat menguatkan pengendalian internal kas
dalam perusahaan dalam mengawasi keuangan perusahaan agar lebih transparan.
Serta dapat mencegah perusahaan dari praktik tidak sehat seperti penggelapan

dan penyelewengan kas
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